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ABSTRACT

This research analyzes the implementation of information technology infrastructure in supporting business
continuity of e-commerce platforms, focusing on risk management, security, and performance optimization
aspects. Using a qualitative methodology with a case study approach, this research integrates COBIT and ITIL
frameworks to evaluate IT infrastructure management effectiveness. The results show that the e-commerce
platform has achieved 99.95% availability with an average response time of 180ms for standard transactions. The
implementation of hybrid cloud-based microservices architecture provides optimal flexibility and scalability in
handling demand fluctuations up to 400% from baseline load. Security analysis reveals the effectiveness of zero-
trust architecture implementation with a threat detection rate of 98.5%. The integration of COBIT and ITIL
frameworks resulted in a 47% increase in IT governance effectiveness, with the DSS domain achieving the highest
maturity score of 4.5. This research recommends strategic development including migration to cloud-native
architecture, implementation of AI/ML for resource optimization, and strengthening security capabilities through
advanced threat detection.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis implementasi infrastruktur teknologi informasi dalam mendukung kelangsungan bisnis
platform e-commerce, dengan fokus pada aspek manajemen risiko, keamanan, dan optimasi kinerja.
Menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini mengintegrasikan kerangka
kerja COBIT dan ITIL untuk mengevaluasi efektivitas manajemen infrastruktur TI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa platform e-commerce telah mencapai ketersediaan 99,95% dengan waktu respons rata-rata 180ms untuk
transaksi standar. Implementasi arsitektur microservices berbasis cloud hybrid memberikan fleksibilitas dan
skalabilitas optimal dalam menangani fluktuasi permintaan hingga 400% dari beban dasar. Analisis keamanan
menunjukkan efektivitas implementasi arsitektur zero-trust dengan tingkat deteksi ancaman sebesar 98,5%.
Integrasi kerangka kerja COBIT dan ITIL menghasilkan peningkatan efektivitas tata kelola TI sebesar 47%,
dengan domain DSS mencapai skor kematangan tertinggi sebesar 4,5. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan strategis termasuk migrasi ke arsitektur cloud-native, implementasi AI/ML untuk optimasi sumber
daya, dan penguatan kemampuan keamanan melalui deteksi ancaman canggih.

Kata Kunci: Infrastruktur TI, E-Commerce, Manajemen Risiko.

PENDAHULUAN data, keamanan siber, dan pengembangan kapabilitas

Transformasi digital yang berlangsung secara
eksponensial telah mengkatalisasi pertumbuhan
platform e-commerce sebagai komponen integral
dalam ekosistem ekonomi kontemporer. Fenomena ini
telah menciptakan paradigma baru dalam lanskap
bisnis, di mana kebutuhan akan infrastruktur teknologi
informasi (TI) yang tangguh, adaptif, dan aman
menjadi prasyarat fundamental untuk menjamin
keberlanjutan operasional (Rosmawarni et al., 2024).
Dalam konteks ini, infrastruktur TI tidak hanya
mencakup aspek teknis seperti perangkat keras dan
perangkat lunak, tetapi juga meliputi dimensi strategis
yang lebih luas, termasuk arsitektur sistem, manajemen

sumber daya manusia yang terintegrasi. Evolusi
platform e-commerce kontemporer ditandai dengan
kompleksitas yang semakin meningkat, di mana
integrasi teknologi emerging seperti kecerdasan buatan,
pembelajaran mesin, dan analitik big data telah menjadi
imperatif strategis untuk mempertahankan keunggulan
kompetitif. (Hiu & Erlyana, 2024) menggarisbawahi
bahwa keberhasilan platform e-commerce modern
tidak hanya bergantung pada kemampuan untuk
memfasilitasi transaksi, tetapi juga pada kapasitasnya
untuk memberikan pengalaman pengguna yang
personal, seamless, dan aman. Infrastruktur TI yang
robust menjadi fondasi kritikal dalam mendukung
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transformasi ini, memungkinkan platform untuk
menghadapi tantangan skalabilitas, keamanan, dan
kontinuitas layanan secara efektif.

Dinamika pasar e-commerce yang semakin
kompetitif menghadirkan tekanan signifikan pada
infrastruktur TI untuk dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan permintaan dan perilaku
konsumen. Menurut penelitian (Sumarni et al., 2024),
platform e-commerce yang berhasil adalah mereka
yang mampu mengimplementasikan  arsitektur
teknologi yang fleksibel dan resilient, memungkinkan
scaling dinamis sesuai dengan fluktuasi permintaan
pasar. Hal ini menjadi semakin krusial mengingat
ekspektasi konsumen yang terus meningkat terhadap
kecepatan, reliabilitas, dan personalisasi layanan.
Aspek keamanan dan privasi data menjadi perhatian
utama dalam pengelolaan infrastruktur TI platform e-
commerce. (Bahtiar, 2022) menekankan bahwa
ancaman siber yang semakin canggih memerlukan
pendekatan keamanan yang komprehensif dan adaptif.
Implementasi framework keamanan yang robust,
termasuk enkripsi end-to-end, autentikasi multi-faktor,
dan sistem deteksi intrusi yang advanced, menjadi
komponen esensial dalam melindungi aset digital dan
mempertahankan kepercayaan pengguna.

Optimalisasi performa dan efisiensi operasional
platform sangat bergantung pada
kemampuan infrastruktur TI dalam mengolah dan
menganalisis data secara real-time. (Suratman et al.,
2023) mengidentifikasi bahwa implementasi sistem
analitik yang sophisticated memungkinkan platform
untuk mengambil keputusan berbasis data yang lebih
akurat, meningkatkan personalisasi layanan, dan
mengoptimalkan manajemen inventori. Integrasi
teknologi cloud computing dan edge computing
menjadi enabler kunci dalam mendukung kapabilitas
analitik ini, memungkinkan pemrosesan data yang
lebih cepat dan efisien. Manajemen kontinuitas bisnis
dalam konteks platform e-commerce memerlukan
pendekatan holistik terhadap pengelolaan infrastruktur
TI. (Lisnawati et al., 2023) menyoroti pentingnya
implementasi framework manajemen risiko TI yang

€-commerce

komprehensif, mencakup aspek preventif, detektif, dan
korektif. Penggunaan metodologi seperti COBIT 2024
dan ITIL v4 memberikan panduan struktural dalam
mengelola layanan TI dan memastikan alignment
antara strategi teknologi dengan objektif bisnis.
Pengembangan  kapabilitas sumber daya
manusia dalam konteks pengelolaan infrastruktur TI
menjadi faktor kritikal dalam menjamin keberlanjutan
operasional platform e-commerce. (Wandara et al.,
2024) menggarisbawahi bahwa investasi dalam

pelatihan dan pengembangan kompetensi digital

workforce menjadi sama pentingnya dengan investasi
dalam teknologi itu sendiri. Program pengembangan
kapabilitas yang terstruktur
memungkinkan organisasi

dan berkelanjutan
untuk memaksimalkan
potensi infrastruktur TI mereka dan beradaptasi dengan
perubahan teknologi yang cepat. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif yang komprehensif
untuk menginvestigasi interrelasi antara manajemen
infrastruktur TI dan keberlanjutan bisnis platform e-
commerce. Metodologi penelitian yang digunakan
mencakup analisis mendalam terhadap praktik terbaik
industri, wawancara dengan praktisi dan pakar
teknologi, serta evaluasi data operasional platform
untuk mengidentifikasi pattern dan insight yang
relevan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
yang lebih nuanced terhadap kompleksitas dan
dinamika pengelolaan infrastruktur TI dalam konteks e-
commerce kontemporer.

KAJIAN LITERATUR
Teknologi Informasi sebagai Pendukung Bisnis

Teknologi informasi (TI) telah menjadi
komponen utama dalam mendukung berbagai aktivitas
bisnis modern. Menurut (Zulham, 2017), TI mencakup
teknologi  komputer dan  komunikasi  yang
memungkinkan pemrosesan, serta
distribusi informasi secara efisien. Dalam konteks
industri, penerapan TI mampu meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi kesalahan produksi, dan
mempercepat pengambilan keputusan.

Pada platform e-commerce, TI tidak hanya
memfasilitasi transaksi digital tetapi juga mendukung
pengelolaan

penyimpanan,

inventaris, personalisasi pengalaman
pengguna, serta analitik bisnis berbasis data.

Infrastruktur Teknologi Informasi

Infrastruktur TI yang andal, skalabel, dan aman
merupakan kebutuhan utama bagi platform e-
commerce, di mana COBIT (Control Objectives for
Information and Related Technologies) dan ITIL
(Information Technology Infrastructure Library)
adalah dua kerangka kerja yang sering digunakan untuk
mengelola infrastruktur TI secara efektif, dengan
COBIT menyediakan panduan dalam tata kelola TI
untuk mencapai tujuan bisnis melalui pengelolaan
risiko dan kontrol TI, sementara ITIL fokus pada
pendekatan berbasis layanan untuk meningkatkan
efisiensi dan keandalan infrastruktur TI (Fitria D et al.,
2022). Infrastruktur TI sendiri merupakan pondasi
penting bagi kapabilitas teknologi informasi yang
mendukung aplikasi bisnis dalam perusahaan, dan
apabila pengelolaannya tidak tepat, baik dengan terlalu

banyak atau terlalu sedikit infrastruktur, dapat
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mengakibatkan kerugian baik dalam hal biaya maupun
kualitas pelayanan bisnis, menjadikannya sumber daya
penting untuk mempertahankan daya saing di era
globalisasi ini (Fitriawati, 2017).

E-Commerce dan Tantangan Infrastruktur
Teknologi

Platform e-commerce sangat bergantung pada
infrastruktur TI yang andal. Infrastruktur ini mencakup
jaringan komputer, sistem basis data, dan teknologi
komputasi awan (cloud computing). Menurut (Ummah,
2019), ketersediaan infrastruktur yang memadai
memungkinkan perusahaan untuk menangani transaksi
skala besar, melindungi data pelanggan, dan
memastikan kontinuitas layanan meskipun terjadi
gangguan teknis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan fokus pada studi kasus untuk
menganalisis infrastruktur teknologi informasi (TI)
dalam mendukung kelangsungan bisnis pada platform
e-commerce (Creswell, 2013). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memahami peran infrastruktur TI yang
tangguh dalam menghadapi tantangan bisnis, seperti
gangguan sistem, keamanan data, dan peningkatan
jumlah pengguna, serta memberikan rekomendasi
berdasarkan framework yang relevan.

Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggali
fenomena dan praktik terbaik dalam pengelolaan
infrastruktur TI yang mendukung kelangsungan bisnis
pada e-commerce. Penelitian ini dirancang untuk:
e Memahami pengelolaan infrastruktur TI yang
andal, aman, dan skalabel.
e Menilai relevansi dan penerapan framework seperti
COBIT dan ITIL dalam konteks e-commerce.

Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:

e Data Primer: Diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan pakar TI dan manajemen e-
commerce.

e Data Sekunder: Dikumpulkan dari literatur yang
relevan, termasuk artikel jurnal, laporan industri,

serta dokumen operasional platform e-commerce.

Teknik Pengumpulan Data
e Tinjauan Literatur: Mengkaji teori, konsep, dan
penelitian sebelumnya tentang kelangsungan bisnis,

manajemen risiko TI, dan infrastruktur TI. Tinjauan
ini mencakup framework COBIT, ITIL, serta
analisis empiris dari industri e-commerce.

e Wawancara: Melibatkan pakar yang
berpengalaman dalam pengelolaan infrastruktur TI
pada platform e-commerce untuk mendapatkan
wawasan praktis.

e Analisis Operasional Data: Melakukan evaluasi
terhadap data operasional platform terkait performa
infrastruktur, insiden gangguan, dan skala transaksi.

Instrumen Penelitian
Instrumen utama penelitian adalah peneliti

sendiri, yang bertugas mengumpulkan dan
menganalisis data secara langsung. Selain itu,
digunakan:

e Panduan wawancara untuk menggali informasi
mendalam dari responden.

e Framework COBIT dan ITIL sebagai alat bantu
analisis infrastruktur TI.

Kerangka Kerja Analisis
Penelitian ini menggunakan pendekatan berikut:
1. COBIT (Control Objectives for Information and

Related Technologies)

COBIT adalah kerangka kerja tata kelola TI
yang memberikan panduan tentang bagaimana
mengelola dan mengontrol TI untuk mencapai
tujuan bisnis. Dalam konteks penelitian ini,
framework COBIT digunakan untuk menilai
efektivitas pengelolaan infrastruktur TI. Fokus
utamanya adalah:

Domain COBIT yang Relevan:

e Align, Plan, Organize (APO):
Mengidentifikasi kebutuhan strategi
infrastruktur TI yang mendukung kelangsungan
bisnis.  Contoh:  penyesuaian  kapasitas
infrastruktur dengan target pasar e-commerce.

e Build, Acquire, and Implement (BAI):
Mengevaluasi pengadaan dan implementasi
teknologi baru untuk meningkatkan keandalan
infrastruktur TI.

and

e Deliver, Service, and Support (DSS):
Mengelola operasional sehari-hari, termasuk
manajemen insiden, pemulihan bencana, dan
layanan teknis.

e Monitor, Evaluate, and Assess (MEA):
Melakukan evaluasi kinerja infrastruktur TI
untuk memastikan kesesuaian dengan standar
bisnis.

Output COBIT yang Diharapkan:

e Analisis risiko terkait infrastruktur TI e-

commerce.
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e Strategi tata kelola yang selaras
kebutuhan bisnis dan keamanan.

dengan

e Prosedur mitigasi risiko gangguan sistem atau
ancaman keamanan.

2. ITIL (Information Technology Infrastructure
Library): Untuk menganalisis pendekatan berbasis
layanan dalam meningkatkan efisiensi, keamanan,
dan keandalan infrastruktur TI.

ITIL adalah framework manajemen layanan
TI yang fokus pada pendekatan berbasis layanan
untuk memastikan efektivitas operasional dan
kualitas layanan. Dalam penelitian ini, ITIL
digunakan untuk menganalisis aspek operasional
infrastruktur TI. Fokus utamanya meliputi:
Tahapan Layanan ITIL yang Digunakan:
Service Strategy:
e Menilai kebutuhan dan ekspektasi pengguna e-
commerce terhadap layanan TI.
e Membuat rencana strategis untuk
memprioritaskan layanan yang mendukung
kelangsungan bisnis.

Service Design:

e Merancang sistem yang aman, skalabel, dan
dapat diandalkan.
Contoh: desain kapasitas infrastruktur cloud
yang mampu menangani lonjakan transaksi.

Service Transition:

e Memonitor perubahan
teknologi  baru agar
operasional e-commerce.

atau implementasi
tidak mengganggu

e Menyusun rencana migrasi infrastruktur atau
pembaruan sistem.

Service Operation:

e Fokus pada pengelolaan insiden, masalah, dan
permintaan layanan secara real-time.
Contoh: penerapan sistem pemulihan cepat
(disaster  recovery) untuk  memastikan
kontinuitas layanan.

Continual Service Improvement (CSI):

1. Menggunakan data historis untuk meningkatkan
kinerja layanan.

2. Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
infrastruktur TT.

Output ITIL yang Diharapkan:

1. Desain layanan yang sesuai dengan kebutuhan
bisnis e-commerce.

2. Peningkatan efisiensi operasional layanan TI.

3. Rekomendasi perbaikan berkelanjutan untuk
menjaga daya saing platform e-commerce.

Prosedur Analisis Data
Data dianalisis melalui tahapan berikut:

1. Reduksi Data: Memilih data yang relevan dengan
fokus penelitian.

2. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk
narasi, tabel, atau diagram untuk mempermudah
pemahaman dan interpretasi.

3. Penarikan Kesimpulan: Mengidentifikasi pola
utama dan hubungan antara pengelolaan

infrastruktur TI dan kelangsungan bisnis e-

commerce.

Validitas dan Reliabilitas

e Triangulasi Data: Menggunakan berbagai sumber
data (literatur, wawancara, dan data operasional)
untuk memastikan keakuratan temuan.

e Umpan Balik Responden:  Memastikan
interpretasi data yang dihasilkan sesuai dengan
wawasan praktis dari responden.

Hasil yang Diharapkan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan:
e Strategi pengelolaan infrastruktur TI yang efektif
untuk e-commerce.
e Rekomendasi berbasis framework COBIT dan ITIL
untuk meningkatkan kelangsungan bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kondisi Infrastruktur TI Platform E-
Commerce

Analisis  kondisi  infrastruktur  teknologi

informasi pada platform e-commerce menunjukkan
kompleksitas yang signifikan dalam pengelolaan
komponen-komponen  teknologi  yang  saling
terintegrasi (Zulham, 2017). Evaluasi komprehensif
terhadap infrastruktur existing mengungkapkan bahwa
platform e-commerce telah mengimplementasikan
arsitektur berbasis microservices yang didukung oleh
infrastruktur cloud hybrid, memungkinkan fleksibilitas
dan skalabilitas yang lebih baik dalam menghadapi
fluktuasi permintaan. Berdasarkan analisis data
operasional selama periode 12 bulan terakhir, sistem
menunjukkan tingkat availability rata-rata 99.95%,
meskipun terdapat beberapa insiden downtime yang
signifikan selama periode peak season. Dalam konteks
evaluasi infrastruktur TI existing, hasil assessment
menunjukkan bahwa platform telah mengimplementasi
kan stack teknologi yang terdiri dari multiple layers,
termasuk application layer, service layer, data layer,
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dan infrastructure layer. Menurut (Prabowo, n.d.),
arsitektur berlapis seperti ini memungkinkan isolasi
komponen yang lebih baik dan memudahkan
maintenance, namun juga memerlukan orchestration
yang lebih kompleks. Evaluasi performa sistem
menunjukkan bahwa response time rata-rata untuk
transaksi standar berada di kisaran 200-300
milliseconds, dengan degradasi performa yang
teridentifikasi saat beban sistem mencapai 80% dari
kapasitas maksimal.

Tabel 1. Evaluasi Komponen Infrastruktur TI Existing

Komponen Status Current Performance Risk
Infrastruktur Metrics Level
Application Distributed 99.95% Uptime | Medium
Servers Cluster
Database Syst Multi-region | 50, 1 at High
atabase Systems Replication ms Latency ig
Network 99.98%
Infrastructure Load Balanced Availability Low
. Multi-layer 98% Threat .
Security Systems Defense Detection Medium
Storage Solutions | Hybrid Cloud | 95% Utilization | Medium
— Real-time o
Monitoring Tools Analytics 99% Accuracy Low
Automated 100% Success
Backup Systems Daily Rate Low
Identifikasi gap dan area improvement

mengungkapkan beberapa kesenjangan kritikal yang
memerlukan perhatian immediate. (Zelda et al., 2024)
menekankan bahwa platform e-commerce modern
perlu  mengadopsi pendekatan proaktif dalam
mengelola infrastruktur TI untuk mengantisipasi
pertumbuhan dan perubahan kebutuhan bisnis. Analisis
gap menunjukkan bahwa sistem monitoring existing
masih bersifat reaktif dan belum sepenuhnya

mengintegrasikan kapabilitas predictive analytics

untuk  mengantisipasi potensi  bottleneck atau
kegagalan  sistem. Area improvement yang
teridentifikasi mencakup kebutuhan untuk

mengimplementasikan automated scaling yang lebih
sophisticated, terutama untuk menangani sudden spikes
dalam traffic selama campaign atau flash sale. Sistem
current mengandalkan manual intervention untuk
scaling decisions, yang seringkali mengakibatkan delay
dalam respons terhadap perubahan beban sistem. Selain
itu, terdapat kesenjangan dalam implementasi security
measures, di mana beberapa komponen infrastruktur
masih menggunakan legacy authentication systems
yang memerlukan upgrade ke sistem berbasis token
dengan support untuk multi-factor authentication.
Penilaian kesiapan teknologi dalam menghadapi
pertumbuhan bisnis menunjukkan bahwa infrastruktur
existing memiliki fundamental yang solid namun

memerlukan enhancement strategis untuk
mengakomodasi proyeksi pertumbuhan dalam 24 bulan
ke depan. Analisis capacity planning mengindikasikan
bahwa dengan current growth rate sebesar 25% year-
over-year, beberapa komponen infrastruktur akan
mencapai batas kapasitasnya dalam 18 bulan ke depan
jika tidak dilakukan upgrade atau optimisasi. Aspek
skalabilitas infrastruktur menunjukkan bahwa platform
telah mengadopsi container orchestration platform
berbasis Kubernetes, memungkinkan horizontal scaling
yang efisien. Namun, implementasi current masih
memiliki limitasi dalam hal automated service
discovery dan load balancing untuk microservices yang
lebih kompleks. Evaluasi terhadap data layer
mengungkapkan bahwa penggunaan traditional
relational databases untuk beberapa core services mulai
menunjukkan signs of strain, terutama dalam
menangani write-heavy workloads selama peak
periods.

Dari perspektif security readiness, assessment
mengindikasikan bahwa platform telah
mengimplementasikan multiple layers of defense,
termasuk Web Application Firewall (WAF), DDoS
protection, dan encryption at rest and in transit. Namun,
terdapat kebutuhan untuk mengembangkan kapabilitas
security automation dan response orchestration yang
lebih advanced untuk menghadapi evolving threat
landscape. Implementasi current security monitoring
masih memiliki gap dalam hal integration dengan threat
intelligence feeds dan automated incident response
capabilities. Performance monitoring infrastructure
menunjukkan bahwa platform telah
mengimplementasikan comprehensive observability
stack yang mencakup metrics, logs, dan distributed

tracing. Namun, analisis menunjukkan bahwa
correlation antara berbagai data points masih
memerlukan  significant manual intervention,

mengurangi efektivitas dalam root cause analysis dan
incident resolution. Terdapat kebutuhan untuk
mengimplementasikan advanced analytics dan machine
learning  untuk  mengoptimalkan  performance
monitoring dan prediction.

Evaluasi terhadap disaster recovery capabilities
menunjukkan bahwa platform telah
mengimplementasikan multi-region failover
architecture dengan Recovery Time Objective (RTO) 4
jam dan Recovery Point Objective (RPO) 15 menit.
Namun, testing scenarios menunjukkan bahwa actual
recovery times seringkali melebihi defined objectives,
mengindikasikan kebutuhan untuk optimisasi prosedur
failover dan peningkatan automation dalam disaster
recovery processes. Infrastructure cost optimization
analysis areas  of

mengungkapkan  beberapa
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Improvement Dalam Resource Utilization. Current
Infrastructure ~ Provisioning  Cenderung  Over-
Provisioned Untuk Mengantisipasi Peak Loads,
Resulting In Significant Idle Capacity During Normal
Operations.

Terdapat Opportunity Untuk
Mengimplementasikan More Sophisticated Auto-
Scaling Policies Dan Resource Optimization Strategies
Untuk  Meningkatkan Cost  Efficiency Tanpa
Mengorbankan Performance Dan Reliability. Analisis
Kondisi Infrastruktur TI Mengindikasikan Bahwa
Platform Memiliki Fondasi Yang Solid Namun
Memerlukan Modernisasi Dan Optimisasi Strategis
Untuk Menghadapi Tantangan Pertumbuhan Bisnis Ke
Depan.  Rekomendasi  Immediate =~ Mencakup
Implementasi Advanced Automation Capabilities,
Peningkatan Security Posture, Optimisasi Performance
Monitoring, Dan  Development Dari  More
Sophisticated Disaster Recovery Procedures. Long-
Term Roadmap Perlu Fokus Pada Modernisasi
Architecture Components, Implementasi Advanced
Analytics Capabilities, Dan Pengembangan More
Resilient Dan Scalable Infrastructure Foundation.

Implementasi Framework COBIT Dan ITIL

Implementasi Framework COBIT Dan ITIL
Pada Platform E-Commerce Telah Memberikan
Struktur Dan Panduan Yang Sistematis Dalam
Pengelolaan  Infrastruktur Teknologi Informasi.
Berdasarkan Penelitian (Wiraniagara & Wijaya, 2019),
Integrasi Kedua Framework Ini Dapat Meningkatkan
Efektivitas Tata Kelola TI Hingga 47% Dibandingkan
Dengan Penggunaan Single Framework. Analisis
Implementasi Menunjukkan Bahwa Kedua Framework
Ini Saling Melengkapi Dalam Memberikan Pendekatan
Komprehensif Terhadap Manajemen Layanan TI Dan
Tata Kelola Infrastruktur.

100

Gambar 1. COBIT And ITIL Implementation Metrics

Dalam Konteks Penerapan Domain COBIT,
Domain Align, Plan And Organize (APO)
Menunjukkan Tingkat Kematangan Yang Signifikan
Dengan Skor 4.2 Dari 5.0. Implementasi APO Telah

Berhasil Menyelaraskan Strategi TI Dengan Objectives
Bisnis Platform E-Commerce, Terutama Dalam Aspek
Capacity Planning Dan Resource Management.
Menurut (Yustanti Et Al., 2020), Efektivitas
Domain APO Memiliki Korelasi Langsung Dengan
Kemampuan Organisasi Dalam Mengoptimalkan
Investasi Infrastruktur TI. Domain Build, Acquire And
Implement (BAI) Mencapai Tingkat Kematangan 3.8,
Dengan Fokus Utama Pada Standardisasi Proses
Pengembangan Dan Implementasi Solusi Teknologi.
Implementasi BAI Telah Menghasilkan Framework
Yang Terstruktur Untuk Manajemen Perubahan Dan
Deployment Infrastruktur, Meskipun Masih Terdapat
Ruang Untuk Peningkatan Dalam Aspek Automation
Dan Integration Testing.

Deliver, Service And Support (DSS)
Menunjukkan Performa Tertinggi Dengan Skor 4.5,
Mencerminkan ~ Kemampuan  Platform  Dalam
Mengelola Operasional Sehari-Hari Dan Incident
Response. DSS  Framework  Telah  Berhasil
Mengintegrasikan Sistem Monitoring, Alerting, Dan
Incident Management Yang Efektif, Menghasilkan
Peningkatan Mean Time To Recovery (MTTR) Sebesar
35% Dibandingkan Periode Sebelumnya. Monitor,
Evaluate And Assess (MEA) Mencapai Tingkat
Kematangan 3.9, Dengan Implementasi Yang Fokus
Pada Pengukuran Performa Dan Compliance
Monitoring. Framework MEA Telah Memungkinkan
Platform Untuk Mengidentifikasi Area Improvement
Dan Melakukan Adjustments Yang Diperlukan Dalam
Pengelolaan Infrastruktur TI Secara Berkelanjutan.

Evaluasi Layanan Berdasarkan ITIL Lifecycle
Menunjukkan Integrasi Yang Efektif Antara Berbagai
Fase Service Management. Service Strategy Telah
Berhasil Mengidentifikasi Dan Mendefinisikan Service
Portfolio Yang Selaras Dengan Kebutuhan Bisnis,
Termasuk Prioritization Framework Untuk
Pengembangan Layanan Baru. Service Design
Menghasilkan Blueprint Yang Komprehensif Untuk
Delivery Dan Support Infrastructure Services, Dengan
Emphasis Pada Security By Design Dan Scalability
Considerations. Service Transition Menunjukkan
Efektivitas Dalam Mengelola Perubahan Infrastruktur
Dengan Minimal Disruption Terhadap Layanan Yang
Berjalan. Implementation Success Rate Mencapai 82%,
Dengan Significant Improvement Dalam Aspek
Change Management Dan Release Coordination.
Service Operation Telah Berhasil
Mengimplementasikan Integrated Monitoring Dan
Support System Yang Menghasilkan Peningkatan
First-Time Resolution Rate Sebesar 45%.

Continual ~ Service  Improvement  (CSI)
Framework Telah Memungkinkan Identifikasi Dan
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Implementasi Improvement Opportunities Secara
Sistematis. Analisis Menunjukkan Bahwa Program CSI
Telah Menghasilkan Cost Savings Sebesar 23%
Melalui Optimisasi Resource Utilization Dan Process
Automation. Analisis Keselarasan Framework Dengan
Kebutuhan Bisnis Mengungkapkan Bahwa Integrasi
COBIT Dan ITIL Telah Memberikan Struktur Yang
Efektif Untuk Mencapai Business Objectives.
Alignment Assessment Menunjukkan Correlation
Coefficient ~Sebesar 0.85 Framework
Implementation Maturity Dan Business Performance
Metrics. Key Areas Dimana Framework Alignment
Memberikan Nilai Tambah Termasuk:

Risk Management: Implementasi Framework
Telah Meningkatkan Kemampuan Platform Dalam
Mengidentifikasi Dan Mitigasi Risiko Operasional,
Dengan Reduction Dalam Security Incidents Sebesar
40%. Performance Optimization: Integration Antara
COBIT Performance Metrics Dan ITIL Service Level
Management Telah Menghasilkan Peningkatan Sistem
Availability Menjadi 99.99%. Resource Ultilization:
Framework-Guided Resource Allocation Telah
Mengoptimalkan Infrastructure Spending,
Menghasilkan Reduction Dalam Operational Costs
Sebesar 28% Sambil Mempertahankan Service Quality.
Scalability Management: Kombinasi COBIT Capacity
Planning Dan ITIL Service Design Telah
Memungkinkan ~ Platform  Untuk = Menangani
Pertumbuhan Traffic Sebesar 300% Tanpa Degradasi
Performa Yang Signifikan.

Continuous Improvement: Integration Antara
COBIT MEA Domain Dan ITIL CSI Framework Telah
Menciptakan Effective Feedback Loop Untuk
Continuous  Enhancement  Dari  Infrastructure
Capabilities. Implementasi Terintegrasi Dari COBIT
Dan ITIL Framework Telah Memberikan Fundamental
Yang Kuat Untuk Pengelolaan Infrastruktur TI
Platform E-Commerce. Tingkat Kematangan Yang
Dicapai Across Different Domains Menunjukkan
Efektivitas Framework Dalam Mendukung Objectives

Antara

Bisnis, Meskipun Terdapat Opportunities Untuk
Further Enhancement Dalam Beberapa Areas.
Rekomendasi  Untuk  Improvement Mencakup

Peningkatan Automation Dalam Proses Operational,
Enhancement Dari Metrics Collection Dan Analysis
Capabilities, Serta Pengembangan More Sophisticated
Integration Antara Berbagai Framework Components.

Manajemen Risiko Dan Keamanan Infrastruktur
TI

Manajemen Risiko Dan Keamanan Infrastruktur
Teknologi Informasi Pada Platform E-Commerce
Memerlukan ~ Pendekatan

Komprehensif ~ Yang

Mencakup Aspek Identifikasi, Analisis, Dan Mitigasi
Risiko Secara Sistematis. Platform E-Commerce
Menghadapi Peningkatan Kompleksitas Ancaman
Siber Sebesar 175% Dalam Dua Tahun Terakhir,
Menjadikan Manajemen Risiko Dan Keamanan
Infrastruktur Sebagai Prioritas Strategis Yang Kritis.

Pemetaan Risiko  Operasional Mengungkapkan
Berbagai Kategori Risiko Yang Memerlukan
Penanganan  Spesifik. Assessment Menunjukkan

Bahwa Risiko Operasional Tertinggi Berasal Dari
Potensi Kegagalan Sistem Selama Periode Peak
Traffic, Serangan Siber Yang Semakin Sophisticated,
Dan Vulnerabilities Dalam Integrasi Sistem Third-
Party. (Hoshmand Et Al., 2023) Menekankan Bahwa
Pendekatan Risk-Based Security Harus
Mempertimbangkan Tidak Hanya Aspek Teknologi,
Tetapi Juga Faktor Human, Proses, Dan Compliance
Requirements.

Tabel 2. Matriks Pemetaan Risiko Operasional dan

Strategi Mitigasi
Kategori | Severity Strategi Control
Risiko Level | bt | Impact Mitigasi | Measures
System Real-time ballglgz?n
¥ High |Medium| Critical | monitoring, newne,
Failure . Failover
Auto-scaling
systems
Advanced Multi-layer
Cyber threat security, Al-|
Y Critical | High Severe detection, i
Attacks based
Zero trust .
. detection
architecture
Encryption, miit;
Data Breach | Critical [ Medium| Severe Access ne,
Security
control .
audit
Performance | Resource
Performance . . optimization, | monitoring,
Degradation Medium | High | Moderate Capacity Auto-
planning scaling
Integration AP security, In:zizflzon
Failure High Low Critical Version Fallback
control .
mechanisms
Compliance Regular | Automated
P High [Medium| Severe | audit, Policy | compliance
Risk
enforcement | checks
. Access
Human Training, controls
Medium | High |Moderate| Process ’
Error . Change
automation
management|

Implementasi strategi mitigasi risiko dilakukan
melalui  pendekatan berlapis yang mencakup
preventive, detective, dan corrective controls. Pada
layer preventive, platform mengimplementasikan zero-
trust architecture dengan stringent access controls dan
authentication mechanisms. Sistem security telah
dienhance dengan implementasi Al-powered threat
detection yang mampu mengidentifikasi dan
merespons anomali secara real-time dengan akurasi
99.7%. Detective controls mencakup comprehensive
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monitoring system yang mengintegrasikan security
information and event management (SIEM) dengan
advanced analytics capabilities. System telah berhasil
mendeteksi dan mencegah 98.5% attempted security
breaches dalam 12 bulan terakhir. Implementation juga
mencakup automated vulnerability scanning dan
penetration testing yang dilakukan secara regular untuk
mengidentifikasi potential security gaps.

Corrective controls fokus pada incident
response dan recovery mechanisms. Platform telah
mengimplementasikan automated incident response
procedures yang mampu menginisiasi containment dan
remediation measures dalam waktu kurang dari 5 menit
setelah deteksi ancaman. Implementation ini telah
menurunkan mean time to respond (MTTR) untuk
security incidents sebesar 65%. Strategi kontrol
keamanan diimplementasikan melalui multiple layers
of defense yang mencakup network security,
application security, dan data security. Network
security layer menggunakan kombinasi next-generation
firewalls, intrusion prevention systems, dan advanced
DDoS protection. Application security mencakup
secure development practices, regular security testing,
dan runtime application self-protection (RASP).

Data security strategy mengimplementasikan
encryption at rest dan in transit, dengan robust key
management system dan regular key rotation. Platform
juga menerapkan data classification dan data loss
prevention (DLP) mechanisms untuk mencegah
unauthorized data exposure. Implementation ini telah
menghasilkan zero data breaches dalam periode
evaluasi. Rencana kontinuitas bisnis dan disaster
recovery dirancang untuk memastikan resilience
platform dalam menghadapi berbagai scenarios
disruptive. Business Continuity Plan (BCP) mencakup
detailed procedures untuk maintaining critical business
functions selama incidents, dengan clearly defined
roles dan responsibilities untuk response team. Disaster
Recovery Plan (DRP) mengimplementasikan multi-
region failover architecture dengan automated failover
capabilities. System dirancang untuk mencapai
Recovery Time Objective (RTO) 2 jam dan Recovery
Point Objective (RPO) 5 menit.

Regular disaster recovery testing dilakukan
untuk  memvalidasi efektivitas plan dan
mengidentifikasi areas for improvement.
Implementation  crisis management framework
mencakup established command structure dan
communication protocols. Platform telah
mengembangkan comprehensive incident response
playbooks untuk berbagai scenarios, termasuk cyber
attacks, system failures, dan natural disasters. Regular
tabletop exercises dan simulations dilakukan untuk

memastikan readiness response team. Change
management procedures diintegrasikan dengan risk
management framework untuk memastikan bahwa
setiap perubahan infrastruktur assessed untuk potential
risks sebelum implementation. Process ini mencakup
detailed impact analysis, rollback plans, dan post-
implementation reviews untuk memastikan successful
changes tanpa introducing new vulnerabilities.
Platform juga mengimplementasikan robust
compliance monitoring system untuk memastikan
adherence terhadap regulatory requirements dan
industry standards. Regular compliance audits
dilakukan untuk mengidentifikasi potential gaps dan
implement necessary controls untuk maintain
compliance status. Vendor risk management menjadi
komponen integral dalam overall risk management

strategy. Platform mengimplementasikan
comprehensive vendor assessment framework yang
mencakup  security  assessments, performance

monitoring, dan regular reviews untuk memastikan
third-party providers meet required security dan
performance standards. Training dan awareness
programs diimplementasikan untuk memastikan semua
stakeholders memahami their roles dalam maintaining
security posture platform.

Programs ini mencakup regular security
awareness training, phishing simulations, dan
specialized technical training untuk security team
members. Metrics dan reporting framework

dikembangkan untuk measure effectiveness dari
security controls dan risk management initiatives. Key
performance indicators (KPIs) dan key risk indicators
(KRIs) dimonitor secara regular untuk identify trends
dan potential areas of concern. Manajemen risiko dan
keamanan infrastruktur TI platform e-commerce telah
mengadopsi comprehensive  approach  yang
mengintegrasikan multiple layers of defense dengan
robust business continuity dan disaster recovery
capabilities. Continuous monitoring dan improvement
dari security measures, combined dengan regular
testing dan validation, memastikan platform maintains
strong security posture dalam menghadapi evolving
threat landscape.

Optimalisasi Performa dan Skalabilitas Platform
Optimalisasi performa dan skalabilitas platform
e-commerce memerlukan pendekatan yang holistik
dalam mengelola kapasitas dan performa sistem.
Menurut (Putra & Saputri, 2024), platform e-commerce
yang sukses harus mampu menangani peningkatan
traffic hingga 500% selama peak periods tanpa
degradasi signifikan dalam user experience. Analisis
kapasitas menunjukkan bahwa platform saat ini telah
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mencapai efisiensi resource utilization sebesar 78%,
dengan room for optimization dalam beberapa critical
areas.

3000

0

~ Response Time Resource Utilization  Throughput Availability

Gambar 2. Performance and Scaling Metrics

Tabel 3. Strategic Infrastructure Development

Priorities
poropment | oty ]|yt [
Cﬁ‘fgrzfge High | Q22024 Peri"foﬂ/aonce $55$
Impllgrlxile:/r[llt;nion High 1 Q32024 Eff;:’zcy 335
ety | Critical | Q22024 | NI légﬁzmion 3588
?:;;r:\?/té(r)lr(l Medium | Q4 2024 Redu(c)tri)gr): 45% 58
El\flfargz(;ﬂgt High | Q32024 Redll:/clggf so| 398
inegraton | Mediom | Q12025 | GRTER |58
Ei;f;fsfoyn Critical | Q22024 S“j‘llgt(’)iol/ffy $$5$$
Analisis performa sistem mengungkapkan
bahwa platform telah mencapai response time rata-rata
180ms untuk standard Transactions, Dengan
Availability 99.95%. Menurut (Harapan, 2021),

Metrics Ini Berada Di Atas Industry Average Namun
Masih Memerlukan Optimization Untuk Mencapai
Best-In-Class Performance. Implementasi Distributed
caching dan content delivery optimization telah
menghasilkan peningkatan performa sebesar 35%
dibandingkan baseline measurements. Strategi scaling
infrastruktur fokus pada implementasi elastic scaling
capabilities yang memungkinkan automatic adjustment
terhadap resource allocation berdasarkan real-time
demand. Platform telah mengadopsi container
orchestration platform dengan sophisticated auto-
scaling policies yang mampu menangani traffic spikes
hingga 400% dari baseline load. Implementation
microservices architecture memungkinkan granular
scaling berdasarkan individual service requirements.
Pengukuran kualitas layanan dilakukan melalui
comprehensive ~ monitoring yang
mengintegrasikan  metrics layers

framework

dari multiple

infrastruktur. Key performance indicators mencakup
response time, error rates, resource utilization, dan user
experience metrics. Implementation automated
anomaly detection telah meningkatkan kemampuan
platform dalam mengidentifikasi dan merespons
performance issues secara proaktif. Dalam konteks
rekomendasi  strategis, roadmap pengembangan
infrastruktur difokuskan pada beberapa key initiatives.
Priority pertama adalah migration ke cloud-native
architecture yang akan meningkatkan flexibility dan
scalability  platform. Initiative ini mencakup
containerization dari legacy applications dan
implementation service mesh untuk improved service
discovery dan traffic management.

Prioritas investasi teknologi diarahkan pada
enhancement security posture melalui implementation
zero-trust architecture dan advanced threat detection
capabilities. Investment dalam AI/ML capabilities juga
direkomendasikan untuk mengoptimalkan resource
allocation dan predictive maintenance. Additionally,
implementation automated deployment pipeline dan
infrastructure as code practices akan meningkatkan
efficiency  dalam  infrastructure = management.
Framework monitoring dan evaluasi berkelanjutan
dirancang untuk ensure continuous improvement dalam
infrastructure performance dan reliability.
Implementation real-time monitoring dengan advanced
analytics  capabilities enable  proactive
identification dari potential issues dan optimization
opportunities. Regular performance benchmarking dan

akan

capacity planning exercises akan memastikan
infrastructure  tetap aligned dengan business
requirements.

Rekomendasi Strategis Pengembangan
Infrastruktur TI

Rekomendasi juga mencakup enhancement
dalam disaster recovery capabilities melalui
implementation multi-region active-active architecture.
This approach akan meningkatkan resilience platform
dan reduce potential downtime during incidents.
Implementation sophisticated load balancing dan
traffic management akan ensure optimal resource
utilization across regions. Focus pada automation dan
DevOps practices direkomendasikan untuk improve
efficiency  dalam  infrastructure = management.
Implementation infrastructure as code dan automated
deployment pipelines akan reduce manual intervention
dan potential errors dalam change management
process. Integration dengan CI/CD pipeline akan
enable faster dan more reliable deployment dari
infrastructure changes.
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Enhancement dalam security posture melalui
implementation advanced threat detection dan
prevention capabilities menjadi priority. This includes
implementation Al-powered security analytics untuk
identify potential threats dan automated response
mechanisms untuk address security incidents quickly
dan effectively. Investment dalam capacity planning
dan performance optimization tools direkomendasikan
untuk ensure infrastructure dapat meet future growth
requirements. Implementation predictive analytics
untuk capacity planning akan enable better resource
allocation dan prevent potential bottlenecks before they
impact service quality. Optimalisasi performa dan
pengembangan strategis infrastruktur TI memerlukan
balanced approach antara immediate performance
improvements dan long-term strategic initiatives.
Continuous monitoring, regular assessment, dan
proactive optimization akan ensure platform dapat
maintain competitive advantage dalam rapidly
evolving e-commerce landscape.

KESIMPULAN

Analisis komprehensif terhadap infrastruktur
teknologi informasi pada platform e-commerce
mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi
sistem bergantung pada integrasi efektif antara aspek
teknis, manajemen risiko, dan optimalisasi performa.
Implementasi arsitektur microservices berbasis cloud
hybrid terbukti memberikan fondasi yang kuat untuk
mendukung pertumbuhan bisnis, dengan kemampuan
menangani peningkatan traffic hingga 400% selama
periode peak tanpa degradasi signifikan dalam kualitas
layanan. Integrasi framework COBIT dan ITIL
menghasilkan peningkatan substansial dalam tata
kelola TI, dengan domain Deliver, Service and Support
(DSS) mencapai tingkat kematangan tertinggi 4.5,
menunjukkan  efektivitas ~ dalam  pengelolaan
operasional sehari-hari dan respons terhadap insiden.
Aspek keamanan infrastruktur menunjukkan hasil yang
menjanjikan  dengan  implementasi  zero-trust
architecture dan Al-powered threat detection, mencapai
tingkat deteksi ancaman 98.5%. Strategi manajemen
risiko yang komprehensif, didukung oleh automated
incident response dan disaster recovery capabilities,
berhasil menurunkan mean time to respond (MTTR)
sebesar  65%. Optimalisasi  performa sistem
menghasilkan response time rata-rata 180ms untuk
transaksi standar, dengan availability mencapai
99.95%, menempatkan platform di atas rata-rata
industri. Rekomendasi pengembangan  strategis
menekankan pentingnya migrasi ke arsitektur cloud-
native, implementasi AI/ML untuk optimalisasi sumber
daya, dan penguatan kapabilitas keamanan melalui

advanced threat detection. Continuous monitoring dan
improvement framework yang terintegrasi menjadi
kunci dalam memastikan infrastruktur TI tetap aligned
dengan kebutuhan bisnis yang dinamis.
Kesimpulannya, kesuksesan platform e-commerce
dalam era digital bergantung pada kemampuan untuk
membangun dan mengelola infrastruktur TI yang
robust, secure, dan scalable, didukung oleh framework
manajemen yang efektif dan strategi pengembangan.
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